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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul "Implementasi Akad Wadi’ah pada Tabungan Kurban di Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal Kecamatan Bungah — Gresik" ini
merupakan hasil penelitian kualitatif yang memiliki tujuan menjawab pertanyaan tentang
bagaimana Implementasi Tabungan Kurban di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
Mitra Usaha Ideal Kecamatan Bungah-Gresik dan Bagaimana Analisis Akad Wadl’ah pada
Tabungan Kurban di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal
Kecamatan Bungah-Gresik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada objek penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara studi dokumentatif dan wawancara langsung dengankepala manajer,
account officer, teller, staff umum. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait
permasalahan yang peneliti angkat. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
metode analisis deskripstif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana implementasi Tabungan Kurban di Koperasi

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal dan analisis akad wadi’ah pada
Tabungan Kurban. Dari hasil penelitian tersebut bahwa implementasi Tabungan Kurban
diKoperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal, diawal calon anggota
melaksanakan pembukaan tabungan dan bisa memilih paket setoran sesuai keinginan setiap
calon anggota Tabungan Kurban. Analisis penggunaan akad pada Tabungan Kurban di Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal menggunakan akad wadi’ah, yakni
memiliki jangka waktu dalam pengambilan yaitu pada saat menjelang Idul Adha atau hari raya
kurban.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah Mitra Usaha Ideal, penulis menyimpulkan bahwa implementasi Tabungan Kurban
sudah sesuai prosedur yang berlaku di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra
Usaha Ideal, dan analisis akad wadi’ah pada produk tabungan yaitu titipan murni yang bisa
diambil sesuai kesepakatan kedua belahpihak serta terdapat bonus dari kesepakatan antara
pihak lembaga dengan nasabah, yakni 60% lembaga dan 40% nasabah.

Kata kunci: Akad Wadi’ah, Tabungan Kurban
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Islam merupakan fondasi umat muslim yang mengatur kehidupan
manusia secara komprehensif dan universal baik dalam hubungan dengan
sang Pencipta (hablumminallah) maupun hubungan sesama manusia
(hablumminannas). Sebagai amanah dari Allah swt setiap umat manusia
wajib menjaga, melindungi serta melestarikan alam beserta isinya karena
manusia harus memelihara dan dilarang menimbulkan kerusakan dimuka
bumi.' Oleh karena itu, sebagai umat muslim harus memiliki keyakinan atas
keberadaan dan kekuasaan Allah swt dalam melakukan berbagai aktivitas
dimuka bumi. Manusia saling berinteraksi satu sama lain, seperti dalam
kegiatan ekonomi. Kegiatan berekonomi dalam Islam lebih dikenal dengan
muamalah.

Ketentuan dalam ekonomi Islam telah diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW dan para sahabatnya. Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad misalnya dalam hal perdagangan, pertanian dan juga industri.
Kegiatan dalam hal ekonomi tersebut bercirikan kejujuran, keikhlasan,

keadilan, keseimbangan, kemaslahatan dan kesederhanaan.’

"Nurul Ichsan Hasan, Perbankan S yyariah : Sebuah Pengantar, (Ciputat: GP Press Group, 2014),

189.

’Ismail Nawawi, Fkonomi Islam, (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2009), 6.



Kegiatan perekonomian terus berkembang sampai saat ini. Aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang dalam berekonomi bermacam-macam, salah
satunya adalah menabung. Menabung merupakan tindakan seseorang yang
akan menyisihkan sebagian hartanya untuk menyiapkan masa depan dan
merencanakan kegiatan yang akan datang.’

Islam juga menganjurkan seorang muslim untuk menabung, karena
dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk
pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk
menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini dilandasi dengan ayat-
ayat Al-Qur’an yang secara tidak langsung telah memerintahkan kaum
muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik,” diantaranya

ayat Al-Qur’an yaitu : QS. Al-Hasyr [59]: 18 sebagai berikut :

a8 2 s A 2o Bg o
-

TG W ,a0 jw EL5 G s Ay AT 1,851 1,500 2T g

8-
= 1725 2

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa untuk mempersiapkan dan

antisipasi masa depan, baik secara rohani (i/man atau takwa) maupun secara

*M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 153.
“Ibid., 154.
5Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004), 548.



ekonomi. Oleh karena itu, umat muslim di sarankan berperilaku hemat dan

tidak menghambur-hamburkan hartanya yakni dengan cara menabung.’

Saat ini, seseorang dalam menabung tidak hanya disimpan secara pribadi
melainkan lebih memilih untuk menabung atau menyimpan uangnya disuatu
lembaga. Lembaga keuangan di Indonesia saat ini sedang berkembang pesat,
mulai dari lembaga keuangan perbankan dan non perbankan. Lembaga
keuangan non perbankan yang saat ini sedang berkembang salah satunya
adalah KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah). Pada tahun
2015 pemerintah mengeluarkan kebijakan dibidang perkoperasian dengan
menerbitkan Permenkop dan UKM Nomor 16 Tahun 2015 tentang Usaha
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh koperasi sebagai pengganti
menerbitkan Keputusan Menteri Koperasi dan UKM Nomer 91 Tahun 2004
tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Jasa Keuangan Syariah oleh
koperasi, sehingga terjadi perubahan nama KJKS/UJKS koperasi menjadi

KSPPS/USPPS Koperasi.’

KSPPS merupakan lembaga keuangan mikro yang spesifik. Peran
KSPPS sebagai lembaga bisnis dan disisi lain melakukan fungsi sosial yakni
menghimpu, mengelola dan menyalurkan dana. Penyaluran dan
pendayagunaan dana KSPPS lebih kearah pemberdayaan khususnya bagi para

pelaku usaha mikro mustahik. Salah satu KSPPS yang saat ini sedang

°M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 154.
7“Pemb1'ayaan Syariali’ dalam http://www.pembiayaansyariahkukm.com (diakses 25 April 2017).



http://www.pembiayaansyariahkukm.com/

berkembang adalah KSPPS Mitra Usaha Ideal, yang bertempat di Jalan Raya

Bungah KM. 18 Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) Mitra Usaha
Ideal pada awalnya dirintis oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten
Gresik. Pada awalnya nama koperasi syariah tersebut adalah KJKS-MUI pada
Tahun 2012-2015, kemudian di awal tahun 2016, koperasi tersebut beralih
nama menjadi KSPPS-MUI. Badan hukum yang dijadikan landasan formal
beroperasinya KSPPS-MUI dari Dinas Koperasi usaha kecil Menengah
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gresik dengan Surat Keputusan

Nomor : 09/BH/XVI-6/437.56/1V/2012, tanggal 03 April 2012.

Seperti lembaga keuangan pada umumnya, KSPPS Mitra Usaha Ideal
selalu berusaha meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan yang akan
diberikan kepada masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip syariah. KSPPS
Mitra Usaha Ideal dalam kegiatan operasionalnya memiliki produk dan
layanan yang dibagi menjadi tiga. Pertama, penghimpunan dana: Tabungan
Umum, Tabungan Peduli Siswa, Tabungan Haji dan Umrah, Tabungan
Kurban. Kedua, produk pembiayaan: Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Ujrah
dan Pinjaman. Ketiga, jasa: Pembayaran rekening listrik, Pembayaran tagihan
Telkom, Pembayaran cicilan mobil atau motor, Pembayaran PDAM, Pulsa

listrik atau Handphone.

KSPPS Mitra Usaha Ideal dalam kegiatan operasionalnya meluncurkan

produk tabungan kurban yang diperuntukkan pada masyarakat yang ingin



menyisahkan dananya untuk pelaksanaan kurban dengan cara menabung.
Tabungan kurban merupakan titipan sebagian hartanya pada suatu lembaga
yang diperuntukkan untuk pembelian hewan kurban. Pada tabungan kurban di
KSPPS Mitra Usaha Ideal, mudharib dapat meminta hasil tabungan dengan
berupa uang ataupun hewan kurban sesuai kesepakatan diawal, akan tetapi

pengambilan tabungan waktu menjelang hari raya kurban.

Akad yang digunakan pada tabungan kurban ialah akad wadi’ah. Akad
wadi’ah merupakan titipan sebagian harta yang dimiliki nasabah harus dijaga
serta dikembalikan sesuai kesepakatan dan pemilik dapat menitipkan hartanya

kepada lembaga keuangan yang dihendaki.®

Perolehan prosentase bonus tabungan kurban sekisar 60% KSPPS dan
40% nasabah. Akan tetapi tidak ada ketetapan dalam pemberian bonus
tersebut, jika KSPPS tidak mengalami rugi maksudnya besar biaya dari pada

pendapatan, anggota mendapat bonus sesuai kesepakatan KSPPS dan anggota.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik
mengambil judul "Implementasi Akad Wadi’ah pada Tabungan Kurban di
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal Kecamatan

Bungah-Gresik."

®Syarif Hidayatullah, Qawa 'id Fighiyyah dan Penerapannya dalam Transaksi Keuangan Syari’ah
Kontemporer, (Jakarta: Gramata Pulishing, 2012), 91.



B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, maka penulis melakukan

identifikasi masalah yaitu :

1. Upaya yang dilakukan dalam berperilaku hemat terhadap kebutuhan
ekonomi yakni menabung.

2. Proses penerapan Tabungan Kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal.

3. Pelaksanaan Akad Wadi’ah pada Tabungan Kurban di KSPPS Mitra
Usaha Ideal.

4. Analisis Akad Wadi’ah pada Tabungan Kurban di KSPPS Mitra Usaha
Ideal.

Dari beberapa identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi

masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Implementasi tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal.

2. Analisis akad Wadi’ah pada tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha

Ideal.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana Implementasi Tabungan Kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal
di Kecamatan Bungah?
2. Bagaimana Analisis akad Wadi’ah pada tabungan kurban di KSPPS Mitra

Usaha Ideal di Kecamatan Bungah ?



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti, sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan
atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada. Penelitian ini tentu
tidak lepas dari penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan
juga referensi. Adapun penelitian yang telah ada dan berkaitan dengan judul
yang diteliti adalah sebagai berikut:

Pertama, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kariza Septavi yang
berjudul “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Fasilitas Qurban pada BMT
Al-Munawwarah”, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa hasil
penelitian diantaranya adalah Produk Tabungan Fasilitas Kurban pada BMT
Al-Munawwarah merupakan produk unggulan dan banyak yang diminati
oleh masyarakat serta segi pemasaran yang dilakukan BMT Al-Munawwarah
yaitu melakukan proses pemasaran dengan menggunakan brosur,
memberikan penyuluhan kepada masyarakat.’

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada lembaga yang dikaji dan
produknya yaitu sama-sama Tabungan Kurban pada lembaga keuangan.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh penulis adalah konsentrasi penelitiannya, dalam penelitian yang akan

*Kariza Septavi, “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Fasilitas Qurban pada BMT Al-
Munawwarah”, (Skripsi-- Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 57.



dilakukan oleh penulis nantinya adalah tentang implementasi akad wadi’ah
pada tabungan kurban.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Akhlis Farida Kurnia Rahmah
yang berjudul “Analisis Produk Tabungan iB Hasanah di Bank BNI Syariah”,
dari penelitian ini memperoleh beberapa hasil penelitian diantaranya adalah
tabungan 7B Hasanah berjalan berdasarkan dua akad yakni akad wadi’ah dan
mudharabah serta membahas mengenai strategi pemasarannya. '’

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada kosentrasi yang sama-sama
membahas tentang tabungan syariah . sedangan dalam perbedaannya terletak
pada penggunaan akad. Pada penelitian ini penulis menggunakan akad
wadi’ah dalam tabungan kurban, sedangkan penelitian Akhlis Farida
menggunakan dua akad sekaligus yakni akad wadi’ah serta mudharabah pada
tabungan syariah.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Pambudi Hariyadi yang berjudul
“Sistem simpanan qurban di BMT Muhajirin dan Arisan Qurban di Masjid
Miftakhul Jannah Banjaran Salatiga”, dengan menggunakan metode
kuantitatif. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa hasil penelitian
diantaranya adalah sistem dan prosedur simpanan kurban yang berbeda
dengan BMT lain, karena angsurannya tidak ditentukan namun dibatasi

batas minimal penyetoran, serta upaya yang diambil oleh BMT Muhajirin

19Akhlis Farida Kurnia Rahmah, “Analisis Produk Tabungan iB Hasanah di Bank BNI Syariah”,
(Skripsi-- Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Salatiga, 2014), 83-84.



dalam meningkatkan produk simpanan kurban pada masjid Miftakhul Jannah
melalui metode arisan kurban."’

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada konsentrasi penelitian yang
sama-sama membahas tentang kurban. Perbedaannya, penulis hanya
memfokuskan pada tabungan kurban, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Pambudi yakni mengkomparasikan sistem tabungan kurban
dengan arisan kurban.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Authar Fahmi yang berjudul
“Implementasi Akad Wadi’ah pada Produk Simpanan Tabungan Masa Depan
Anggota di KJKS Nusa Indah Cepiring”, penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa
hasil penelitian diantaranya adalah produk Si Tampan (Simpanan Tabungan
Masa Depan) produk penghimpunan dana yang dalam praktiknya
menggunakan akad wadi’ah. Produk tersebut berbeda dengan produk
simpanan pada umumnya karena merupakan kombinasi dari produk
simpanan dengan hadiah. Pada produk Si Tampan tersebut anggota tidak
memperoleh bagi hasil, tetapi memperoleh undian berhadiah disetiap bulan
selama satu periode yakni 40 bulan. "2

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada akadnya yakni sama-sama

menggunakan akad wadi’ah. Sedangkan perbedaan terletak pada produk,

“'Pambudi Hariyadi, “Sistem simpanan qurban di BMT Muhajirin dan Arisan Qurban di Masjid
Miftakhul Jannah Banjaran Salatiga”, (Skripsi-- Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2011), 77.

2 Authar Fahmi, “Implementasi Akad Wadi’ ah pada Produk Simpanan Tabungan Masa Depan
Anggota di KJKS Nusa Indah Cepiring”, (Skripsi-- Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam , Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), 59.
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penulis menggunakan produk tabungan kurban. Penelitian yang dilakukan
oleh Authar Fahmi menggunakan Produk Simpanan Tabungan Masa Depan.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Isyna Nurul Hidayah yang
berjudul, “Faktor-faktor penghambat pemasaran produk simpanan Aqiqah
atau Qurban di Bmt Bina Ummat Sejahtera Genuk™ dari penelitian ini
memperoleh beberapa hasil penelitian diantaranya mengenai mekanisme
produk, faktor-faktor penghambat, solusi meningkatkan minat anggota serta
analisis simpanan Aqiqah atau Kurban."

Persamaan dalam penelitian ini adalah pada konsentrasi penelitian yang
sama-sama membahas tentang tabungan kurban. Sedangkan perbedaan
terletak pada penggunaan akad. Penelitian yang dilakukan oleh Isyna Nurul
menggunakan akad mudharabah, sedangkan penulis menggunakan akad
wadi’ah.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diatas, meskipun terdapat
beberapa persamaan namun belum ada penelitian secara khusus membahas
mengenai Implementasi akad Wadi’ah pada Tabungan Kurban di KSPPS

Mitra Usaha Ideal.

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui implementasi tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha

Ideal

13Isyna Nurul Hidayah, “Faktor-faktor penghambat pemasaran produk simpanan Aqiqah atau
Qurban di Bmt Bina Ummat Sejahtera Genuk”, (Skripsi-- Program Studi Perbankan Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam , Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016), 43-

44,
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2. Untuk mengetahui analisis akad Wadi’ah pada tabungan kurban di

KSPPS Mitra Usaha Ideal

Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah:
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memberi
sumbangsih ilmu pengetahuan dan tambahan informasi terhadap Instansi
KSPPS Mitra Usaha Ideal.
2. Aspek Praktis
a. Bagi civitas akademik, dapat menjadi sumbangsih pemikiran dan bahan
rujukan untuk penelitian selanjutnya yang lebih kompleks. Manfaat
lainnya sebagai sarana pengembangan pengetahuan ilmiah, dan
diharapkan dapat mengembangkan konsep tabungan kurban yang baik,
guna mendapatkan keberkahan dalam kegiatan bermuamalah.
b. Bagi masyarakat, dapat memotivasi dan membangun ideologi untuk
saling berbagi dengan sesama manusia, terutama dengan lingkungan
sekitar dan senantiasa berpegang teguh pada syariat Islam dalam

bermuamalah.



12

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah paham serta untuk menghindari salah tafsir
terhadap judul ini, maka penulis akan memaparkan pengertian yang bersifat
operasional sebagai berikut :
1. Implementasi Akad Wadi’ah
Implementasi akad Wadi’ah yang dimaksud penulis di sini
adalah praktek dalam pelaksanaan akad Wadi’ah di KSPPS Mitra
Usaha Ideal serta menjelaskan pada penggunaan akad. Kemudian
akan dianalisis dan menghasilkan solusi dalam pelaksanaan
tabungan kurban.
2. Tabungan Kurban
Produk simpanan yang direncanakan untuk persiapan berkurban
dan diperuntukan bagi setiap orang yang ingin berkurban. Penarikan
dilakukan satu kali menjelang Ibadah Kurban. Tabungan kurban
bertujuan mewujudkan salah satu kewajiban umat Islam dalam
melaksanakan ibadah kurban tetapi tidak memberatkan karena

dilaksanakan dengan menabung atau mencicil.

H. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di KSPPS Mitra Usaha Ideal Bungah. Jalan

Raya Bungah KM. 18 Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
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2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan dengan
makna, nilai serta pengertian.14
Penelitian kualitatif datanya dapat penulis peroleh dari lapangan,
baik data lisan, data tertulis (dokumen) maupun hasil wawancara. 13
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini diharuskan menggunakan data, maka dalam
penyusunan skripsi ini, penulis mengelompokkan data sesuai dengan
karakteristiknya, yaitu :
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara
langsung dengan objek penelitian.'® Data yang diperoleh dari
wawancara dengan pimpinan, kepala operasional, pengurus,
karyawan dari KSPPS Mitra Usaha Ideal.
b. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang tidak didapatkan secara

langsung oleh peneliti tetapi dari orang atau pihak lain."”

“Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Y ogyakarta: Paradigma, 2012), 5.

"Lexy J Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 6.
'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet
XI1V,2010), 22.

Y Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), 15.



14

Data sekunder, antara lain mencakup buku-buku, dokumen,
hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.'®
Data sekunder bisa juga dari referensi lainnya yang memiliki
relevansi dengan pembahasan yang penulis teliti.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Wawancara (interview)

Wawancara (interview)adalah ~dimana peneliti  akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, sehingga
tidak bisa ditemukan melalui observasi.'’

Wawancara dalam penelitian ini adalah melakukan tanya
jawab yang ditujukan pada Manajer KSPPS Mitra Usaha Ideal,
Perwakilan Pengurus KSPPS Mitra Usaha Ideal, Kabag Keuangan,
IT dan Administrasi, Kabag Bisnis, Karyawan dan Marketing
KSPPS Mitra Usaha Ideal, serta dokumen-dokumen yang ada di
kantor KSPPS Mitra Usaha Ideal yang berkenaan dengan Produk
Tabungan Kurban, guna memperoleh data yang sesuai dengan

peneliti.

18175

Ibid., 30.

1(;Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi-Mixed Methods,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 316.
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Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur dimana wawancara
yang dilaksanakan berpedoman dengan pertanyaan yang sudah
dipersiapkan sebelum wawancara dilakukan, guna memperoleh
data tentang (1) sejarah berdirinya KSPPS Mitra Usaha Ideal
Kecamatan Bungah, (2) Profil KSPPS Mitra Usaha Ideal
Kecamatan Bungah, (3) Tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha
Ideal Kecamatan Bungah. Dalam wawancara terstruktur tidak
hanya pertanyaan yang bersifat umum atau yang tertera diatas,
melainkan pertanyaan yang bersifat khusus yang berguna

memperoleh data lebih lanjut.

. Observasi

Observasi yaitu suatu pengamatan secara langsung terhadap
suatu objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, kondisi,
konteks dalam upaya pengumpulan data penelitian.”

Dalam penelitian ini. Peneliti memantau pada objek penelitian

yang akan diteliti yaitu mengenai Produk Tabungan Kurban.

. Dokumentasi

Yaitu suatu sumber data yang digunakan dalam penelitian.”'

Dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan

dokumen-dokumen tertulis seperti brosur-brosur KSPPS Mitra

%K aelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Y ogyakarta: Paradigma, 2012), 101.

2bid., 128.
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Usaha Ideal, sistem dan mekanisme kerja, catatan-catatan lain dari

berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
yaitu sekedar untuk melukiskan atau menggambarkan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan masalahdan unit yang diteliti, tanpa
mempersoalkan hubungan antara variabel. Tujuan dari metode ini adalah
untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diteliti.”

Penelitian ini mendeskripsikan gambaran KSPPS Mitra Usaha Ideal
dan produk tabungan kurban secara sistematis, faktual dan aktual,
bagaimana implementasiTabungan Kurban, kemudian data tersebut
diolah dan dianalisis dengan pola pikir induktif yang berarti pola pikir
yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti,
dianalisis dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atas solusi

tersebut serta hasil penelitian dapat berlaku secara umum.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memuat uraian dalam bentuk essay yang

menggambarkan alur logis mengenai bahasan skripsi. Tujuan dari sistematika

penelitian untuk menyusun skripsi secara teratur dan terarah sesuai dengan

g anapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta : PT Grafindo Persada, Cet. V,
2001), 16.
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bidang kajian dan untuk mempermudah pembahasan, dalam skripsi ini dibagi
dalam lima bab, dari masing-masing bab terdapat sub-bab, dimana antara satu
dengan lainnya saling berhubungan sebagai pembahasan yang utuh. Adapun
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama, dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, dalam bab ini meliputi tentang landasan teori yang
merupakan literatur yang digunakan sebagai bahan untuk menganalisi data,
tujuan dan proses untuk membuka wawasan, memahami dan menganalisa
fenomena yang ada. Dalam bab ini juga menguraikan berbagai segi yang
mengenai karakteristik tabungan kurban secara umum, serta mengenai
berbagai hal yang bersangkutan dengan tabungan kurban.

Bab Ketiga, merupakan uraian tentang data penelitian yang membahas
mengenai sejarah KSPPS Mitra Usaha Ideal di Bungah, latar belakang
berdirinya KSPPS Mitra Usaha Ideal di Bungah, Visi dan Misi KSPPS Mitra
Usaha Ideal di Bungah, struktur organisasi KSPPS Mitra Usaha Ideal di
Bungah, produk pembiayan KSPPS Mitra Usaha Ideal di Bungah, standar
operasional prosedur KSPPS Mitra Usaha Ideal dan hasil penelitian.

Bab Keempat, merupakan uraian tentang Implementasi tabungan kurban
dan Analisis akad wadi’ah pada tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal

kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
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Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Dalam bab ini pula, akan disimpulkan hasil pembahasan untuk menjelaskan

sekaligus menjawab persoalan yang telah diuraikan.



BABII

TABUNGAN, KURBAN DAN WADI’AH

A. Tabungan

1.

Pengertian Tabungan

Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
yang menyatakan bahwa, tabungan adalah simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro
atau alat lainnya. Syarat-syarat penarikan tertentu maksudnya adalah
sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat antara lembaga dengan
penabung.”

Sedangkan menurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang menyatakan bahwa, tabungan adalah
simpanan berdasarkan wadi’ah atau investasi dana berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,

bilyet giro atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.”*

2 http://id.m.wikisource.org/wiki/Undang-Undang_Republik Indonesia
_Nomor 10 _Tahun_1998 di akses pada tanggal 04 Agustus 2017 pukul 21.30 WIB.
** Http://id.m.wikisource.org/wiki/Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 di akses pada tanggal 04 Agusutus 2017

pukul 21.30 WIB.
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Tabungan dalam Ekonomi Islam merupakan prinsip ekonomi
Islam dan nilai moral Islam yang menyebutkan bahwa manusia harus
hidup hemat dan tidak bermewah-mewah karena Allah swt sangat
mengutuk perbuatan /sraf’ (pemborosan) dan 7abzir (menghambur-
hamburkan harta tanpa guna). Jadi dapat dikatakan bahwa motifasi
menabung adalah nilai moral hidup sederhana dan keutamaan tidak
fakir, serta dengan adanya tabungan akan mendorong umat muslim
untuk sering melakukan investasi sehingga akan mengurangi
kesenjangan sosial yang ada.”

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka penulis
menyimpulkan bahwa tabungan adalah kegiatan menabung pada
suatu badan hukum yang penarikannya hanya dilakukan menurut
syarat-syarat tertentu sesuai perjanjian antara pihak bank dengan
nasabah.

2. Akad Tabungan dalam Perbankan Syariah
a. Akad Wadi’ah
Menurut Abdullah Zaki Alkaf, dalam bukunya yang berjudul
“Figih Empat Mazhab’, menjelaskan bahwa wadi’ah adalah
menerima serta memelihara titipan barang. Yang mana

memelihara barang tersebut mendapatkan pahala dan penerima

% https://agilbox.wordpress.com/2015/01/23/teori-dan-fungsi-tabungan-dalam-islam. di akses
pada tanggal 04 Agusutus 2017 pukul 21.55 WIB.



https://agilbox.wordpress.com/2015/01/23/teori-dan-fungsi-tabungan-dalam-islam
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titipan tidak dikenakan dhaman (jaminan), kecuali dengan
kesalahan yang disengaja.*

Wadi’ah merupakan titipan atau simpanan, yaitu titipan murni
dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip
menghendaki.”’

Akad Wadi’ah adalah suatu akad antara dua orang dimana
pihak pertama menyerahkan tugas dan wewenang untuk menjaga
barang yang dimiliki kepada pihak lain, tanpa imbalan. Barang
yang diserahkan tersebut merupakan amanah yang harus dijaga
dengan baik, meskipun ia tidak menerima imbalan.*®

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa wadi’ah adalah titipan murni dari satu pihak kepihak lain
maupun dalam badan hukum yang harus dijaga serta dikembalikan
kapan saja sesuai kehendak si penitip. Dan menitipkan kepada
orang yang menjaga hartanya agar dijaga dengan sebaik-baiknya.

b. Akad Mudharabah

Menurut Sayyid Sabiq, dalam bukuya yang berjudul “Figh al-

Sunnah’, menjelaskan bahwa mudharabah adalah akad antara

kedua belah pihak untuk satu pihak sebagai pemilik modal, pihak

%% Abdullah Zaki Alkaf, Figih Empat Mazhab, Terjemahan (Jeddah: Al-Haramain Li ath-Thiba’ah Wa
An-Nasya Wa at-Tawzi’), 261.

%’ Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah, (Jakarta: GP Press Group, 2014), 202.

% Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 457.
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lainnya sebagai pengelola dan keuntungannya dibagi bersama
sesuai kesepakatan.”’

Mudharabah adalah akad kerjasama dimana lembaga
bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah sebagai pemilik
dana. Lembaga mempunyai kuasa dalam melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah
serta lembaga membagi hasil kepada pemilik modal sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati, namun Ilembaga tidak
bertanggungjawab jika terdapat kerusakan yang bukan disebabkan
kelalaiannya.*’

Akad Mudharabah merupakan suatu akad atau perjanjian
antara dua orang atau lebih, dimana pihak pertama memberikan
modal usaha, sedangkan pihak lain menyediakan tenaga dan
keahlian, dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi sesuai
kesepakatan bersama.’’

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa Akad Mudharabah adalah kerjasama antara dua pihak yang
satu sebagai pemilik modal dan mempercayakan seluruh modalnya
untuk dikelola oleh pihak kedua yang mana keuntungan dibagi

sesuai kesepakatan. Sedangkan apabila rugi, ditanggung oleh

*® Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, Terjemahan, (Beirut: Darul Falah al-Arabiyah), 297.
** Ismail Nawawi, Perbankan S yyariah, (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 298-299.
' Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 366-367.
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pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian
pengelola usaha.
3. Jenis-jenis Tabungan dalam Perbankan Syariah
a. Tabungan Haji atau Umrah
Simpanan yang diperuntukan untuk pelaksanaan Ibadah Haji
atau Umrah dan waktu pengambilan menjelang keberangkatan Haji
atau Umrah.
b. Tabungan Umum Syariah
Simpanan yang penarikannya dapat diambil sewaktu-waktu
dengan menggunakan akad Wadi’ah atau Mudharabah.
c. Tabungan Peduli Siswa
Layanan penyimpanan dana yang diperuntukkan bagi lembaga
pendidikan guna menghimpun dana tabungan siswa.
d. Tabungan Idul Fitri
Simpanan dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hari raya Idul Fitri.
e. Tabungan Kurban
Produk simpanan yang direncanakan untuk persiapan
berkurban dan diperuntukan bagi setiap orang yang ingin
berkurban. Penarikan dilakukan satu kali menjelang Ibadah
Kurban. Tabungan kurban bertujuan mewujudkan salah satu

kewajiban umat Islam dalam melaksanakan ibadah kurban tetapi
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tidak memberatkan karena dilaksanakan dengan menabung atau
mencicil.*?
4. Landasan Hukum
a. QS. Al-Furgaan [25]: 67

-
-

515,28 30 1l 15 0l

Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.*

b. QS. Al-Hasyr [59]: 18

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.*

Ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa umat muslim tidak boleh
bersifat boros atau berlebihan dalam membelanjakan hartanya. Oleh

karena itu, umat muslim disarakan berperilaku hemat dan tidak

%2 https://ugtiember.wordpress.com/produk-dan-jasa/ di akses pada 16 Agustus 2017 pukul
15.45 WIB.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-
Art, 2004), 359.

** Ibid., 545.
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menghambur-hamburkan harta. Salah satu bentuk perencanaannya yakni

dengan tabungan. Dengan adanya tabungan, dapat menyisihkan sedikit

hartanya demi kebutuhan yang akan datang.

B. Kurban

1.

Pengertian Kurban

Kurban dalam bahasa arab artinya dekat, sedangkan menurut
etimologi kurban berasal dari bahasa “Qorob’ yang Dberarti
mendekati. Maksudnya sesuatu yang dapat mendekatkan kepada
Allah swt. Adapun definisi secara figih, kurban adalah penyembelihan
hewan tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada Allah pada
masa-masa tertentu. Waktu kurban adalah setelah melaksanakan
Ibadah shalat Idul Adha, barangsiapa yang menyembelih sebelumnya,
maka itu adalah daging yang disediakan untuk keluarganya bukan
termasuk ibadah sedikitpun.35

Imam Asy-Syafi’i berkata, “Kurban Idul Adha hukumnya sunah,
dan aku tidak senang sekiranya seseorang meninggalkannya.
Barangsiapa yang berkurban Idul Adha, maka batasan minimal
keabsahannya adalah kambing, unta dan sapi™®. Hal ini dilandasi
dengan ayat Al-Qur’an diantaranya QS. Al-Kautsar [108]: 2 sebagai

berikut :

* Terjemah “Fikih Imam Syafi’i”, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), 521.

*® |bid., 519.
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Artinya: Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.®’
Ayat diatas menjelaskan bahwa yang dimaksud berkurban ialah
menyembelih hewan kurban dan mensyukuri nikmat Allah.
2. Syarat-syarat Kurban. :
a. Syarat-syarat diwajibkan atau disunnahkannya kurban

1) Menurut Madzhab Syafi’i bahwa orang yang disebut mampu
dalam berkurban adalah yang memiliki vang untuk membeli
hewan kurban diluar kebutuhannya dan kebutuhan orang-orang
yang berada di bawah tanggungannya selama hari raya dan
hari-hari tasyriq, yaitu selama waktu pelaksanaan kurban.

2) Menurut Madzhab Maliki yakni orang yang disebut mampu
adalah yang tidak membutuhkan vang yang akan digunakan
membeli hewan kurban untuk kebutuhan pokok hidupnya pada
tahun itu. Bahkan, apabila orang itu berutang dengan
keyakinan akan bisa membayar, maka dibolehkan bagiya
berutang guna membeli hewan kurban.

b. Syarat sah berkurban
1) Hewan yang akan dikurbankan terbebas dari cacat-cacat yang

nyata dan biasanya membawa pada berkurangnya daging serta

37Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-
Art, 2004), 602.
3¥Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 4,(Jakarta: Gema Insani, 2011), 260-263.
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membayakan bagi kesehatan orang-oarang yang memakannya.
Penghalang bagi suatu hewan untuk dikurbankan adalah buta
parah di salah satu mata, sakit parah, pincang dan kondisi
badan sangat kurus.

Kurban dilaksanakan pada waktu yang ditentukan. Menurut
Madzhab Hanafi, waktu berkurban adalah tanggal 10, 11 dan
12 Dzulhijjah. Mencakup malam-malamnya yaitu yang terdiri
dari malam tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah. Dengan demikian,
tidak sah kurban yang dilakukan pada malam hari raya yaitu

malam tanggal 10 Dzulhijjah.

Persyaratan bagi pihak-pihak yang mendapatkan beban melakukan

kurban.*’

D

2)

Menurut Madzhab Hanafi menyatakan bahwa tidak wajib bagi
mereka berurban, jika mereka dalam melakukan perjalanan.

Menurut Madzhab Maliki bahwa disunnahkan berkurban bagi
orang-orang yang tidak sedang menjalankan ibadah haji.
Sedangkan bagi yang tidak berhaji disunnahkan berkurban,
baik mereka yang menetap di negerinya maupun yang tengah

musafir.

* |bid., 263-265.
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C. Konsep Wadi’ah

1.

Pengertian Wadi’ah

Wadi’ah secara etimologi, kata Wadi ah berasal dari kata wada’a
asy-syai’ (jika ia meninggalkan pada orang yang menerima titipan).*’

Menurut Abdullah Zaki Alkaf, dalam bukunya yang berjudul “Figih
Empat Mazhab”, menjelaskan bahwa wadi’ah adalah menerima serta
memelihara titipan barang. Yang mana memelihara barang tersebut
mendapatkan pahala dan penerima titipan tidak dikenakan dhaman
(jaminan), kecuali dengan kesalahan yang disengaja.*'

Adapun secara terminologi terdapat dua pengertian menurut ahli
figh.** Pertama, menurut ulama Hanafiyah wadi’ah adalah mengikut
sertakan orang lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan
jelas, tindakan maupun melalui isyarat. Kedua, menurut ulama
Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabila, wadi’ah adalah mewakilkan
orang lain untuk memelihara harta tertentu dengan cara tertentu. Jadi
yang dikemukakan oleh ulama figh diatas data dipahami, bahwa
wadi’ah adalah menitipkan sebagian harta kepada orang lain agar
dijaga dan dipelihara dengan semestinya dengan berdasarkan syariat

Islam.

“Mardani, Figih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Perdana Media Group, 2012), 282.

*Abdullah Zaki Alkaf, Figih Empat Mazhab, (Jeddah: Al-Haramain li ath-Thiba’ah wa an-Nasya
wa at-Tawzi’), 261.

* Abu Azam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer, (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan XII, 2014),

168.
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Wadi’ah merupakan titipan atau simpanan, yaitu titipan murni
darisatu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip
menghendaki.*’

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka penulis
menyimpulkan bahwa wadi’ah merupakan titipan murni dari satu
pihak kepihak lain maupun dalam badan hukum yang harus dijaga
serta dikembalikan kapan saja sesuai kehendak si penitip. Dan
menitipkan kepada orang yang menjaga hartanya agar dijaga dengan
sebaik-baiknya. Menitipkan dan menerima titipan hukumnya ja’iz
(boleh) bahkan, disunnahkan bagi orang yang dapat dipercaya dan
mengetahui bahwa dirinya mampu menjaga barang titipan.

2. Landasan Hukum
a. Al-Qur’an

1) QS. An-Nisaa’ [4]: 58

G WS 13 Gl g1 connNT 155 of (SAL AT G e

P &

SE B E) Cay Kbl G 4T ;J 3L 1548E of

/

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di

“Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah, (Jakarta: GP Press Group, 2014), 202.
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antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.**

2) QS. Al-Baqarah [2]: 283

P
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yang berpiutang), akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para
saksi) menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa
yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.*’

Ayat diatas menjelaskan bahwa amanah harus disampaikan

kepada yang berhak menerimanya, maksudnya yang diberi

amanah harus mampu menjaga amanah tersebut. Dan adanya

*Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-

Art, 2004), 87.

*Ibid., 49.
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kepercayaan, dimana kepercayaan memang harus kepada orang-
orang yang memang bisa dipercaya sebagaimana yang mampu
menjaga apa yang dipercayakan atau diamanahkan kepadanya.
Sejalan dengan akad wadiah dimana menitipkan atau
mengamanahkan sesuatu harus kepada orang atau lembaga yang

benar-benar dipercayai dan bisa menjaga titipan tersebut.

Hadits

1) Hadits Riwayat Abu Daud

o s st o cle o 0 061 06 we b oo 58 o 0
(o> sif olyy) Gllaa £ ¥ Glias)

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
SAW bersabda; Tunaikanlah amanat kepada yang
berhak menerimanya dan janganlah engkau
berkhianat kepada orang yang telah
mengkhianatimu. (HR. Abu Daud)

2) Hadits Riwayat Thabrani

Dari Ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah Saw. Bersabda,
“tiada kesempurnaan iman orang yang tidak beramanabh, tiada
shalat bagi orang yang tidak bersuci”. (HR. Thabrani)

Hadist diatas menjelaskan bahwa amanah harus diberikan
kepada orang yang mampu menjaga dan melaksanakan amanah
tersebut. Sejalan dengan akad Wadi’ah yang merupakan akad

titipan, yaitu menitipkan atau mengamanahkan sesuatu kepada
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yang mampu menjaga dan melaksanakan titipan atau amanah
tersebut.

c. Dasar dari jjma’, yaitu ulama sepakat menghalalkan Wadi ah,
karena manusia merasa perlu bahkan penting dalam menjaga
harta bendanya.*

3. Syarat dan Rukun Wadi’ah
1) Syarat Wadi’ah

a) Baligh, berakal dan cakap.
Jika orang gila atau belum dewasa maka transaksi batal,
karena tidak termasuk orang yang berhak untuk bertindak.

b) Barang titipan jelas dan boleh dikuasai. Maksudnya, barang
yang dititipkan boleh diketahui identitasnya dengan jelas
dan boleh dikuasai untuk dipelihara.

2) Rukun Wadi’ah

a) Orang yang berakad. Mksudnya Muwaddi sebagai orang yang
menitipkan barangnya dan Mustauda sebagai orang yang
dititipi barang.

b) Barang titipan.

Barang yang dititipi harus jelas dan dapat dipegang atau
dikuasi. Maksudnya, barang tersebut harus jelas identitasnya

dan dapat dikuasai untuk dipelihara.

**Syarif Hidayatullah, Qawaid Figiyyah dan Penerapannya dalam Transaksi Keuangan Syariah
Kontemporer, (Jakarta: Gramata Publishing, 2012), 94.
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Qabul (ungkapan menerima titipan oleh orang yang dititipi).*’

4. Macam-macam Wadi’ah*®

a. Wadi’ah yad al-amanah

Titipan murni dimana barang yang dititipkan tidak boleh

digunakan oleh penitip dan sewaktu titipan dikembalikan

harus dalam keadaan utuh baik nilai maupun fisik barangnya,

serta jika selama dalam penitipan terjadi kerusakan maka

pihak yang menerima titipan tidak dibebani tanggung jawab

sedangkan sebagai kompensasi atas tanggung jawab

pemeliharaan dapat dikenakan biaya titipan.

b. Wadi’ah yad adh dhamanah

Penerima titipan diberi izin untuk menggunakan dan

mengambil manfaat dari titipan tersebut. penyimpan

mempunyai kewajiban untuk bertanggung jawab terhadap

kehilangan atau kerusakan barang tersebut. Semua keuntungan

yang diperoleh dari titipan tersebut menjadi hak penerima

titipan. Sebagai imbalan kepada pemilik barang atau dana

dapat diberikan semacam insentif berupa bonus yang tidak

diisyaratkan sebelumnya.

* Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 459-461.
* Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: PT. Grasindo,

2005), 20.
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Perbankan syariah dalam tabungan menerapkan akad
Wadi’ah mengikuti prinsip—prinsip Wadi’ah yad adh
dhamanah artinya bersifat titipan dan dapat diambil sewaktu-
waktu dengan menggunakan buku tabungan. Lembaga
memberikan semacam bonus kepada nasabah karena telah
mempercayakan dananya untuk dikelolah. Besarnya bonus
tidak boleh diperjanjikan sebelumnya, melainkan tergantung

kebijakan dari lembaga syariah.*’

Gambar 2.1
Skema Wadi’ah yad al-amanah

1. Titipan Barang

BANK

Nasabah

[
>

A

(penvimpa

(penitip)

2. Bebankan biaya penitipan

Dengan konsep Wadi’ah yad al-amanah, pihak yang menerima
titipan tidak boleh menggunakan dan memanfaatkan harta atau
barang yang dititipkan. Penerima titipan dapat dibebankan biaya

kepada penitip sebagai biaya penitipan. *°

*“Mardani, Figih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Perdana Media Group, 2012), 284.
*% Abu Azam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer, (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan XII, 2014),

179.
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Gambar 2.2

Skema Wadi’ah yad adh dhamanah

1. Titipan Dana

Bank

Nasabah

(penyimpan

(penitip)
4.Beri Bonus
3.Bagi Hasil @ : 2 .Pemanfaatan

Dana

Users Of Fund

(nasabah

nenoonna dana)

Dengan konsep Wadi’ah yad adh dhamanah, pihak yang
menerima titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan vang atau
barang yang dititipkan. Pihak bank memperoleh bagi hasil dari
pengguna dana. Pihak bank dapat memberikn insentif kepada penitip

dalam bentuk bonus.’!

D. Implementasi Akad Wadi’ah dalam Perbankan Syariah
Aplikasi Wadi’ah yad al-amanah dan Wadi’ah yad adh dhamanah

dalam Perbankan Syariah.”

>! Ibid., 180.
>? |bid., 146-147.
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1. Wadi’ah yad al-amanah

Penitipan barang atau uang yang mana pihak penerima titipan
tidak diperkenankan menggunakan barang atau uang tersebut, tetapi
orang yang dititipi barang tidak bertanggung jawab atas kehilangan
atau kerusakan selama bukan kecerobohan bersangkutan dalam
pemeliharaan karena sebab-sebab diluar kemampuannya.

Prinsip Wadi’ah yad al-amanah dalam transaksi diperbankan
adalah diterapkan pada pemberian jasa safe deposit box yang
merupakan jasa titipan, yang mana hanya menyediakan fasilitas
penitipan, mengatur sistem administrasi untuk masuk dan keluar ruang
fasilitas. Sedangkan kunci diserahkan kepada nasabah sehingga bank
tidak bisa akses mengetahui isi dan titipan tersebut. Bank akan
membebankan fee kepada mnasabah atau pengguna fasilitas box,
sekaligus bertanggungjawab atas pengamanan ruang fasilitas
selanjutnya.

Selain itu pemberian jasa safe keeping yang merupakan jasa
penitipan yang diberikan oleh bank dalam rangka mengamankan
dokumen atau surat-surat berharga nasabah sehubungan dengan
jaminan nasabah atas fasilitas yang didapatkan dari bank. Bank tidak
akan mengambil fee atas penyimpanan surat berharga, karena bank
sebagai penerima titipan bukan pemakai atas barang terebut.>

2. Wadi’ah yad adh dhamanah

>3 http://wordpress.com/2014/12/20/yad-amanah-dan-yad-dhamanah/ diakses pada 22 Agustus
2017 22.10 WIB.
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Penitipan barang atau uang yang mana pihak penerima titipan
dengan atau tanpa izin pemilik barang dapat memanfaatkan barang
atau uang yang dititipkan dan bertanggung jawab terhadap kehilangan
atau kerusakan barang tersebut.

Bank berdasarkan vprinsip Wadi’ah yad adh dhamanah
mengaplikasikan dalam produk Giro. Implikasi Giro dan Qardh dalam
perbankan syariah ialah sama. Yang mana nasabah bertindak sebagai
peminjam uang dan bank bertindak sebagai yang dipinjami. Aplikasi
produk wadi’ah tersebut yakni harta atau barang yang dititipkan boleh
dimanfaatkan oleh si penerima titipan dan tidak ada keharusan bagi
penerima titipan memberikan hasil pemanfaatan kepada si penitip.

Selain sesuai dengan Giro (Current Account), juga sesuai dengan
Tabungan Berjangka (Saving Accounf). Pemberian bonus setiap
produk tidak boleh disebutkan dalam kontrak ataupun dijanjikan dalam
akad. Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan
manajemen bank syariah karena pada prinsipnya dalam akad ini
penekanannya adalah titipan. >*

Kesimpulan dalam aplikasi akad wadi’ah dalam perbankan syariah
yakni berdasarkan akad Wadi’ah yad al-amanah berupa produk save
deposite box, sedangkan akad Wadi’ah yad adh dhamanah
diaplikasikan dalam produk penghimpunan dana (funding) yang mana

berupa giro dan tabungan wadi’ah.

> Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam, (Sidoarjo: CV. Cahaya Intan XII, 2014), 146-147.
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IMPLEMENTASI TABUNGAN KURBAN

A. Gambaran Umum Koperasi Simpan Pinjam Syariah Mitra Usaha Ideal

Bungah

1.

Sejarah Berdiri dan Berkembangnya KSPPS-MUI Bungah

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal,
yang disingkat (KSPPS-MUI), pada awalnya, bernama KJKS-MUI,
kemudian di awal tahun 2016, koperasi tersebut beralih nama menjadi
KSPPS-MUI. Badan hukum yang dijadikan landasan formal
beroperasinya KSPPS-MUI dari Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Gresik dengan Surat
Keputusan Nomor: 09/BH/XVI-6/437.56/1V/2012, tanggal 03 April
2012.7

Sebagai modal awal didukung oleh Dewan Pendiri yang terdiri 27
anggota, gabungan dari Pengurus MUI Kabupaten Gresik dan tokoh-
tokoh yang mempunyai kepedulian terhadap perekonomian yang
menggunakan sistem syari’ah. Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah Mitra Usaha Ideal (KSPPS-MUI), diresmikan oleh Bupati Gresik

Drs. H. Moh. Qosim, M.Si dan Ketua MUI Propinsi Jawa Timur Drs. KH.

**KSPPS-MUI Bungah, Profil KSPPS-MUI Gresik, (Gresik: KSPPS-MUI, 2012), 1.

38
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Abd. Shomad Bukhori, pada tanggal 05 Mei 2012 bertempat di (Kantor

Pusat KSPPS-MUI), J1. Raya Bungah KM.18 Bungah-Gresik.”®

Adapun nama — nama anggota pendiri dari KSPPS-MUI tersebut

adalah:
1) Drs.H.Moh.Qosim,M.Si
2) KH. Moh. Chusnan Ali
3) Drs.H. M.Mansoer Shodiq
4) Drs. Ec. H.Abd.Muhith
5) Drs. H.Moh.Nadib
6) H.Nasrul Adhim
7) H.Illham Kholiq Lubis
8) HM.Nuril Adhim,SH.
9) H. Zulfan Hasyim, SH.MH
10) H.Moh Saidi
11) H.Marsudi
12) H.Noer Aziz
13) H.Khuderi
14) H.Abdul Mu'i
Visi dan Misi KSPPS-MUI

Adapun Visi KSPPS-MUI adalah:

15) HJ.Munifah,SH.

16) H.Chuzaini AM
17)Hj.Indasah

18) H.Edris

19) H.Ach Chusairi

20) Fakhrur Rozi, S.Pd

21) H.AH.Nadlir Malik,SH.MH
22) H. Fadrul Mubin

23) Suyanto

24) H.Sholihun

25) H.Utomo

26) H. Abdur Rochman Sholeh

27) Marwan, S.Pd

Islami, Sehat, Sejahtera, Bermanfaat, dan Terpercya (ISBAT)

Sedangkan Misi KSPPS-MUI adalah:

*® |bid., 1.
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a) Mengelola KSPPS-MUI sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

b) Mendorong keluarga KSPPS-MUI berperilaku dan bertindak

menurut kaidah-kaidah Islam.

€) Meningkatkan profesionalisme SDM di lingkungan KSPPS-MUI

demi terwujudnya lembaga keuangan yang Islami, sehat,
berkembang dan berkah.

d) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat.

e) Memanfaatkan teknologi informasi up fo date dengan

mengedepankan transparansi, akuntabilitas dan amanah.”’
3. SDM ( Sumber Daya Manusia)

Dalam mengaplikasikan kegiatannya, Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah mitra usaha ideal (KSPPS — MUI), memiliki SDM
yang berkualitas, yakni gabungan dari Pengurus MUI Kabupaten Gresik
dan tokoh tokoh yang mempunyai kepedulian terhadap perekonomian
yang menggunakan sistem syari’ah, serta karyawan yang berkompeten
dan professional.

Mereka selalu melakukan inovasi dan mengembangkan atas ide-ide
dalam program koperasi, serta melaksanakan tugas masing-masing
dengan penuh tanggung jawab, amanah, disiplin dan semangat dalam diri
untuk senantiasa fastabiqul khairdt, mensyiarkan dan mengedukasi
masyarakat luas mengenai adanya sistem ekonomi syariah yang tidak

mengandung gharar maupun unsur riba.

*’Rudianto, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.
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4. Struktur Organisasi KSPPS — MUI Bungah
Berikut ini merupakan struktur organisasi kantor pusat KSPPS —
MUI Bungah:™®

Gambar 3.1
Struktur Organisasi Pengelola Kantor Pusat KSPPS-MUI Bungah

| Rapat Anggota I
[ Pengurus ] o—' FPangawas ]

b L

[ Manajoar I
Kabag HKabag Account
[K""nnon--] [ Bisnis ] [ Officar ] [Tel'f-" ]

Keterangan :

a) Rapat anggota, merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam
tata kehidupan koperasi, yakni terdiri dari seluruh anggota
koperasi simpan pinjam pembiayaan mitra usaha ideal (KSPPS —
MUI).

b) Pengurus, di antaranya :

1) Ketua : Drs.Ec. H. Abd. Muhith

2) Wakil ketua | : H. Nasrul Adhim

3) Wakil ketuaIl  : Drs. H. Moh. Mansoer Shodiq
4) Sekretaris : Drs. H. Moh. Nadib, M.Si.

5) Bendahara : H. M. Nuril Adhim, SH

**KSPPS-MUI Bungah, Profil KSPPS-MUI... 2-3
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c) Pengawas, di antaranya :
1) DPS (Dewan Pengawas Syariah) : KH. Moh. Chusnan Ali
2) Pengawas Manajemen : H. Nur Kholish
d) Manajer : Rudianto, SE.
e) Kabag Keuangan, IT dan Administrasi: Ahmad Mu’afiq, S.Pd.1
f) Kabag Bisnis : Adib Prasetyo, S.H.I
g) Account Officer, di antaranya :
1) Anneke Fajarwati Susilo

h) Teller : Fasilatul Lailiyah, SE.

B. Macam-macam Produk dan Pembiayaan KSPPS — MUI Bungah®

1. Funding (Simpanan)

Dalam usaha penghimpunan dana/permodalan KSPPS MUI Gresik

menawarkan jenis-jenis simpanan sebagai berikut :

a)

b)

¢)

Tabungan Syariah/Umum

Tabungan Syariah (dapat diambil sewaktu-waktu, nisbah bagi hasil
30% penabung: 70% koperasi).

Tabungan peduli siswa

Tabungan peduli siswa (Dapat diambil sewaktu —waktu untul lembaga,

nisbah bahas 30% penabung:70% koperasi).

Tabungan kurban

> KSPPS-MUI, Rapat Anggota Tahunan 2015, (Gresik: KSPPS-MUI, 2015), 12.
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Tabungan kurban (Waktu pengambilan menjelang qurban, nisbah bagi
hasil 40% penabung : 60% koperasi).

d) Tabungan Haji/Umroh
Tabungan Haji/Umroh (waktu pengambilan menjelang keberangkatan,
nisbah bagi hasil 40% penabung: 60% koperasi).

e) Deposito Berjangka
3 bulan nisbah bagi hasil 50% penabung ; 50% koperasi
6 bulan nisbah bagi hasil 53% penabung ; 47% koperasi
9 bulan nisbah bagi hasil 55% penabung ; 45% koperasi
12 ulan nisbah bagi hasil 60% penabung; 40% koperasi

2. Landing (Pembiayaan)

Dalam penyaluran modal yang ada dan dana yang telah terhimpun

KSPPS MUI Gresik menawarkan jenis-jenis pembiayaan antara lain :
a) Rahn ma’al ijaroh (jasa)
b) Murabahah (jual beli)
¢) Mudharabah
d) Qordhul hésan

3. Point Payment Online Banking (PPOB)

a) Pembayaran rekening listrik
b) Pembayaran cicilan motor/mobil (WOM,BAF, ADIRA)
¢) Pembayaran PDAM
d) Pembayaran Tagihan TELKOM

e) Pulsa
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C. Fungsi Pembiayaan di KSPPS — MUI Bungah
Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas utama pada KSPPS — MUI
karena pembiayaan adalah sumber pendapatan utama dan menjadi penunjang
kelangsungan usaha KSPPS — MUI. Karenanya, merupakan kewajiban dari
semua stakeholders KSPPS — MUI, Pengurus, Manajemen, Karyawan dan
Anggota KSPPS — MUI dalam mempromosikan pembiayaan KSPPS — MUL
Manajemen dan Pengurus menyusun kiat-kiat atau pendekatan yang bijak,
cerdik, menarik dan menyenangkan dalam mempromosikan pembiayaan
KSPPS — MUI, memberikan bonus kepada unsur terkait yang mendorongnya
untuk berhasil dalam promosi dan yang menguntungkan perusahaan.®
1) Manfaat pembiayaan
a) Manfaat bagi anggota dan calon anggota
i. Manfaat pembiayaan bagi anggota dan calon anggota
adalah sebagai berikut : Sebagai modal untuk membiayai
usaha produktif
ii. ~ Menambah modal kerja yang sudah berjalan sehingga
dapat meningkatkan keuntungan.
iii. =~ Memperoleh sarana produksi untuk menunjang usaha.
iv.  Mendapatkan barang kebutuhan dengan cara pembayaran
yang ringan.
2) Manfaat bagi KSPPS — MUI

Manfaat pembiayaan bagi KSPPS — MUI adalah sebagai berikut :

60 Rudianto, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.
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iii.
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Merupakan sumber pembentukan kekayaan dan pendapatan.
Menjamin kelangsungan kegiatan usaha.

Mewujudkan kepedulian sosial : pembiayaan usaha mikro dan
berfungsi sebagai ibadah dalam menaggulangi kemiskinan dan

ketimpangan sosial.’'

3) Tujuan Penggunaan Dana

Berdasarkan tujuan penggunaan dana oleh anggota dan calon anggota

dapat dibedakan menjadi:

i

ii.

iii.

Pembiayaan Modal Kerja yaitu pembiayaan yang ditujukan
untuk memberikan modal usaha seperti pembelian bahan baku
atau barang modal (persediaan) yang akan diperdagangkan.
Pembiayaan Investasi yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
modal usaha pembelian sarana/peralatan produksi dan atau
pembelian barang modal berupa aktiva tetap/investaris.
Pembiayaan Konsumtif yaitu pembiayaan yang ditujukan
untuk pembelian barang-barang konsumtif yang memiliki
daya guna dan tahan cukup lama sehingga yang dapat

diperlakukan dengan akad ijarah atau ijarah bitamlik.

®! KSPPS-MUI Bungah, Standart Operasional Manajemen dan Standar Operasional Prosedur,
(Gresik: KSPPS-MUI, 2015), 24.
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D. Ketentuan Pembiayaan dan Mekanisme Perhitungannya
1. Persyaratan Pembiayaan
Adapun persyaratan pengajuan pembiayaan yang harus dipenuhi,
antara lain:
a) Jujur.
b) Tidak mempunyai masalah dengan lembaga keuangan lain.
¢) Siap disurvey.
d) Foto copy KTP suami istri 2 lembar dan atau wali.
e) Foto copy Kartu Keluarga ( KK ) 1 lembar.
f) Foto copy BPKB ( barang jaminan ) 1 lembar ( jaminan tidak
boleh ditukar sebelum lunas). Foto copy STNK / pajak terbaru
1 lembar.
g) Cek fisik kendaraan.®
2. Biaya realisasi pembiayaan.
a) Biaya Pembiayaan Murabahah/Rahn
a. Ujroh:
1 % dari besaran pembiayaan (Jangka waktu 12 bulan).
1,5 % dari besaran pembiayaan (Jangka waktu 18 bulan
2 % dari besaran pembiayaan (Jangka waktu 24 bulan).
b. Infag/Sedekah : 0,5 % dari besaran pembiayaan
b) Biaya Pembiayaan Rahn Talangan Haji

Ujroh : Rp.100.000,-

62 KSPPS-MUI Bungah, Peraturan Khusus KIKS-MUI, (Gresik: KSPPS-MUI, 2012). 1
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¢) Materai
i. Pembiayaan dengan besaran dibawah Rp. 1.000.000,-
bermaterai 1 (materai 3.000).
ii. Pembiayaan dengan besaran Rp.1.000.000,- sampai
Rp.50.000.000,- bermaterai 2 (materai 6.000).
iii. = Pembiayaan Talangan Haji bermaterai 6 (materai
6.000).
d) Tabungan

Nilai setoran awal untuk pembiayaan :

< 5.000.000 — 10.000
>5.000.000 sampai < 10.000.000 —> 25.000
>10.000.000 sampai < 20.000.00 —> 50.000
>50.000.000 &> 100.000

3. Penentuan Plafond Pembiayaan
Adapun ketentuan penentuan plafond pembiayaan di kantor
cabang dan kantor pusat, antara lain:

a. Untuk plafond pembiayaan sampai dengan Rp. 3.000.000, komite
pembiayaan adalah Account Officer (AO) dengan sepengetahuan
Kepala Cabang.

b. Untuk plafond pembiayaan diatas 3.000.000 sampai dengan Rp.
10.000.000, Komite Pembiayaan adalah AO dan Kepala Cabang

KSPPS — Mitra Usaha Ideal.
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c. Untuk plafond pembiayaan diatas 10 juta sampai dengan Rp.
20.000.000.
d. Komite Pembiayaan adalah AO, Kepala Cabang dan Manajer.
e. Untuk plafond pembiayaan sampai dengan RP. 30.000.000,
Komite Pembiayaan adalah AO, Kepala Cabang dan Manajer.
Adapun penentuan plafond pembiayaan kantor pusat, antara lain:
a. Untuk plafon pembiayaan sampai dengan 5.000.000, komite
pembiayaan adalah Account Officer (AO) dengan sepengetahuan
Manager.
b. Untuk plafon pembiayaan sampai dengan 30.000.000, komite
pembiayaan adalah AO dan Manager.
c. Untuk plafon pembiayaan di atas 30.000.000 sampai 50.000.000,
komite pembiayaan adalah AO dan Manager dengan
sepengetahuan pengurus.
4. Ketentuan Pelaksana Akad Pembiayaan

Sebelum Perjanjian, anggota Pembiayaan diberi penjelasan
tentang Materi Akad. Akad diawali dengan membaca Basmallah
disertai dengan berjabat tangan (sesama jenis) dan diakhiri dengan
membaca do’a dan Al-fatihah. Semua itu berlaku untuk semua akad
pembiayaan. Adapun yang berwenang untuk transaksi pencairan dan
penandatanganan pada saat akad yaitu :

a) Transaksi : Teller / Kasir

b) Tanda tangan pada akad :
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i.  Manager dan atau Kepala Cabang.
ii. Karyawan (selain kasir) yang ditunjuk oleh
Manager/Kepala Cabang.
¢) Pihak I (KSPPS MUI)
Kantor pusat :
i. Manager ( Akad dan Realisasi )
ii. Teller / Kasir ( Realisasi )
Kantor cabang :
i.  Kepala Cabang ( Akad dan Realisasi )
ii. Teller / Kasir ( Realisasi )
d) Pihak II (AnggotaPembiayaan)
i.  Pemilik Jaminan dan atau Ahli Waris.
ii.  Setiap lembar Akad yang tidak bertanda tangan harus
di Paraf.

iii. ~ Stempel.

E. Implementasi Akad Wadi’ah pada Tabungan Kurbandi KSPPS Mitra Usaha
Ideal
Tabungan kurban merupakan media penyimpanan dana dalam bentuk
tabungan, bertujuan membantu masyarakat menghimpun dana untuk
berkurban.”® Penarikan tabungan bisa dilakukan pada waktu mendekati hari

pelaksanaan kurban. Nasabah juga bisa melaksanakan kurban di KSPPS Mitra

8 pak Adib, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.
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Usaha Ideal atau melaksanakan kurban sendiri.Tabungan kurban di KSPPS
Mitra Usaha Ideal dalam pelaksanaannya menggunakan Akad Wadi’ah. Akad
Wadi’ah adalah titipan murni dari nasabah ke KSPPS Mitra Usaha Ideal yang
harus dijaga serta dikembalikan kapan saja sesuai kesepakatan diawal.

Praktek Tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal yang mana
menggunakan Akad Wadi’ahyakni :

» Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 ketentuan
umum bahwa tabungan berdasarkan wadi’ah yakni bersifat simpanan,
simpanan bisa diambil kapan saja atau berdasarkan kesepakatan dan tidak
ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian yang
bersifat sukarela dari pihak lembaga.

» Memiliki kesepakatan dengan yang menitipkan (muwaddi”).

» Alasan adanya Tabungan Kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal, bertujuan
dalam membantu masyarakat menghimpun dana untuk berkurban.

Hal ini seperti yang disampaikan pada saat wawancara oleh Pak Rudianto
sebagai Kepala Manajer KSPPS Mitra Usaha Ideal

“Pada KSPPS Mitra Usaha Ideal disini praktek dalam tabungan kurban itu
sendiri sama halnya dengan tabungan umum lainnya, hanya saja waktu
pengajuan tabungan dapat memilih sesuai keinginan si nasabah. Semisal untuk
tabungan kurban. Dan pengambilan tabungan kurban hanya bisa diambil
sewaktu menjelang Idul Adha atau seminggu sebelum menjelang Idul Adha.
Kenapa lembaga menggunakan akad wadi’ah pada tabungan kurban, karena
KSPPS berpedoman pada Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-

MUI/IV/2000 bahwa ada ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi’ah
yakni adanya kesepakatan bersama dengan nasabah.”®

1. Syarat Pembukaan Tabungan Kurban yakni :

*pak Rudianto, Wawancara, Bungah-Gresik, 30 November 2017.



a) Foto Copy KTP/SIM yang masih berlaku

b) Mengisi formulir pembukaan tabungan

¢) Setoran awal sesuai paket kurban

d) Bebas administrasi pembukaan tabungan

Tabel 3.1 Perhitungan Setoran Tabungan Kurban
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Kurban Cara Kurban | Paket Setoran | Jumlah Setoran Asumsi
Harga
Sapi Individu 300 hari 58.333/hari 17.500.000
40 minggu 437.500/minggu
10 bulan 1.750.000/bulan
Kelompok 300 hari 8.500/hari
7 anggota 40 minggu 62.500/minggu
10 bulan 250.000/bulan
Kambing | Individu 300 hari 8.000/hari 2.400.000
40 minggu 60.000/minggu
10 bulan 240.000/bulan

Kesimpulan dari tabel diatas yaknisetoran awal jika nasabah ingin

berkurban sapi secara individu bisa mengambil paket setoran harian, mingguan

dan bulanan. Jika diasumsikan berjumlah Rp. 17.500.000. Begitupula secara

kelompok (7 anggota), bisa mengambil paket setoran harian, mingguan dan

bulanan. Jika diasumsikan berjumlah Rp. 17.500.000. Sedangkan untuk kurban

kambing hanya dilakukan secara individu dan bisa mengambil paket setoran

harian, bulanan serta mingguan.Jika di asumsikan sebesar Rp. 2.400.000.

Manajemen operasional dalam pelaksanaan Tabungan kurban memiliki

alur dalam pembukaan rekening sebagai berikut:
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Gambar 3.2
Alur Pembukaan Rekening Tabungan Kurban di KSPPS MUI

Nasabah :> Customer Service |:> Nasabah
mendapatkan buku

tabungan

Keterangan:

a. Nasabah datang membawa fotocopy KTP

b. Kemudian dimulai dengan wawancara dan penjelasan secara menyeluruh
mengenai Tabungan Kurban dari Customer Service

c. Kemudian nasabah dimintamengisi formulir yang diperlukan

d. Selanjutnya, diproses dan nasabah mendapatkan buku tabungan

Hal ini seperti yang disampaikan pada saat wawancara oleh Pak Ahmad
Muafiq (kutipan wawancara dengan kepala bagian IT, Kantor dan Administrasi
KSPPS Mitra Usaha Ideal)

“Syarat pembukaan tabungan kurban disini, tidak jauh berbeda dengan
pembukaan tabungan-tabungan yang lain, nasabah membawa foto copy KTP dan
persyaratan yang diperlukan kemudian nasabah akan dilayani dengan customer
service untuk memberikan penjelasan kepada nasabah, setelah dimengerti
nasabah  mengisi  formulir, kemudian permintaan nasabah  untuk
membukatabungan diproses dan nasabah mendapatkan buku tabungan.”®

2. Tujuan dan Manfaat Tabungan Kurban
Adapun yang menjadi tujuan dari tabungan kurban yaitu:
a. Memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menyediakan sarana

(tabungan) sehingga masyarakat dapat merencanakan dengan baik

keinginan untuk membeli hewan kurban.

% Ahmad Muafiq, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.
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b. Membantu masyarakat yang berniat melaksanakan ibadah kurban

dengan bantuan tabungan niat untuk ibadah tersebut akan membantu

penabung untuk mewujudkan niatnya, yaitu dengan cara berkomitmen

dan disiplin dalam melakukannya.

c. Untuk ikut serta menyemarakan hari Idul Adha yang dengan

membantu banyak umat muslim yang berkurban dimana hari tersebut

merupakan hari raya untuk umat muslim, maka sudah selayaknya

seluruh umat muslim juga ikut serta dan bergembira baik yang dari

kalangan kaya maupun kalangan miskin dengan adanya kurban.

Sedangkan manfaat Tabungan Kurban di KSPPS-MUI sebagai

berikut:

a. Dapat mempersiapkan dana kurban sejak awal

b. Ibadah kurban terasa lebih ringan dengan cara menabung harian

atau mingguan

c. Tidak mengeluarkan dana besar saat berkurban

d. Setoran mudah dan sesuai syariah

e. Petugas siap melayani kerumah

f. Mendapat bonus yang halal dan barokah

Hal ini seperti yang disampaikan pada saat wawancara oleh Pak Ahmad

Muafiq (kutipan wawancara dengan kepala bagian KSPPS Mitra Usaha Ideal)

“Adapun tujuan dan manfaat tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha
Ideal. Pertama, tujuan tabungan kurban yakni memenuhi kebutuhan masyarakat
dalam menyediakan sarana, membantu masyarakat yang berniat melaksanakan
ibadah kurban dan menyemarakan hari Idul Adha dengan berkurban. Kedua,
manfaat tabungan kurban yakni dapat mempersiapkan dana kurban sejak awal,
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ibadah kurban terasa lebih ringan, tidak mengeluarkan dana besar saat berkurban,
setoran mudah dan sesuai syariah, petugas siap melayani kerumah dan mendapat
bonus yang halal dan barokah.”®®

Penarikan tabungan tidak boleh diambil sewaku-waktu, penarikan
dilakukan ketika menjelang pelaksanaan hari raya kurban dan dana yang ada di
dalam tabungan sudah cukup untuk membeli hewan kurban. Jika dana untuk
berkurban dalam tabungan belum cukup maka tabungan bisa dilanjutkan ke-
tahun berikutnya dan untuk penutupan tabungan nasabah wajib melampirkan
buku tabungan serta membayar administrasi sebesar Rp. 5.000.

Perolehan prosentase bonus tabungan kurban sekisar 60% bagi KSPPS dan
40% nasabah. Akan tetapi tidak ada ketetapan dalam pemberian bonus tersebut,
jika KSPPS tidak mengalami rugi maksudnya besar biaya dari pada pendapatan,
anggota mendapat bonus sesuai kesepakatan KSPPS dan anggota.

Hal ini seperti yang disampaikan pada saat wawancara oleh Pak Ahmad
Muafiq (kutipan wawancara dengan Kepala Bagian Operasional KSPPS Mitra
Usaha Ideal)

“Tabungan kurban pada KSPPS Mitra Usaha Ideal, dalam pengambilan
tabungan tidak boleh di ambil sewaktu-waktu, penarikan dilakukan ketika
menjelang pelaksanaan hari raya kurban. Sebagai syarat penutupan kurban
dikenakan biaya administrasi 5.000 serta membawa buku tabungan. Adanya
bonus yang kami berikan pada anggota yakni 60% KSPPS dan 40% nasabah,
akan tetapi jika pihak KSPPS tidak mengalami kerugian, maksudnya kerugian
disini yakni besarnya pengeluaran dari pada perolehan pendapatan KSPPS”*’

Untuk pembelian hewan kurban yang berjalan saat ini dari dua pilihan

setelah tabungan cukup untuk membeli hewan kurban yaitu pertama, pelaksanaan

kurban yang diberikan kepada pihak lembaga dan kedua, pelaksanaan kurban

*® Ahmad Muafiq, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.
6771
Ibid.
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yang dilakukan oleh nasabah sendiri. Dari dua pilihan yang berjalan sementara
yang berjalan sementara adalah penarikan sebelum hari raya kurban dan
pemotongan hewan kurban dilakukan oleh nasabah sendiri.

Hal ini seperti yang disampaikan pada saat wawancara oleh Pak Ahmad
Muafiq (kutipan wawancara dengan Kepala Bagian Operasional KSPPS Mitra
Usaha Ideal)

“Dari dua pilihan setelah tabungan cukup untuk membeli hewan kurban,
yaitu pilihan pertama, pelaksanaan kurban yang diberikan kepada pihak lembaga
dan kedua, pelaksanaan kurban yang dilakukan oleh nasabah sendiri. Saat ini
yang berjalan sementara hanya pilihan yang kedua.”®®

Tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal bukan termasuk produk
unggulan untuk menghimpun dana dari masyarakat, yang menjadi produk
unggulan untuk fimding dari KSPPS Mitra Usaha Ideal adalah Tabungan Umum
Syariah. Hal ini seperti yang disampaikan pada saat wawancara oleh Ibu Anneke
(kutipan wawancara dengan bagian Marketing KSPPS Mitra Usaha Ideal)

“Tabungan kurban disini bukan menjadi produk unggulan, yang menjadi

produk unggulan adalah Tabungan Umum. Alasan nasabah untuk memilih
tabungan umum yakni mudah diambil sewaktu-waktu.”®

3. Jumlah Nasabah Tabungan Kurban’®

Tabel 3.2
Jumlah Nasabah Tabungan Kurban
Tahun 2016
No. Tanggal Nama
1. 16-10-2016
TAZKIYATIN NUFUS
2. 17-10-2016 FENI OCTARIA FIRDAY ANI

% Ahmad Muafiq, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.
% Ibu Anneke, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.
by Eva, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.



3. 17-10-2016 IMROATUL HABIBAH
4. 17-10-2016 ELITA TRI SULISTIYA WATI
5. 17-10-2016 MOH. DAVA ELFIRAS
6. 17-10-2016 ESMAWAN
7. 17-10-2016 DIAN ANDI SAPUTRA
8. 17-10-2016 BIWON
9 17-10-2016 HJ. MARINI
10. 18-10-2016 FITRIAWATI
11. 19-10-2016 MUDHILLAH
12. 19-10-2016 RIZKA INDIANI PUTRI
13. 19-10-2016 DIAH FARIANAH
14. 24-10-2016 AHMAD HABIB SHOLEH
15. 25-10-2016 SDN HULAAN
16. 25-10-2016 SUCI LIANITA
17. 26-10-2016 LIK IKHWATIN
18. 29-10-2016 HJ. SITT AISAH
19. 01-11-2016 FAIDAH
20. 03-11-2016 WINARSIH
21. 03-11-2016 HJ. UMI MASITO
22, 03-11-2016 NURLAENI
23. 03-11-2016 TUNIK FATMAWATI
24, 03-11-2016 RUDIANTO
25. 05-11-2016 KHIZAM VIKRY ADI WIJAYA
26. 07-11-2016 LASNO
27. 07-11-2016 KOIRUL IMAM
28. 07-11-2016 MUHSINAH
29. 08-11-2016 NURUL LATIFAH
30. 03-12-2016 MOCH. FAIZ
Tabel 3.3
Jumlah Nasabah Tabungan Kurban
Tahun 2017
No | Tanggal Nama
1 03-05-2017 MASKHUN
2 18-06-2017 DRA MASLUHAH
3 02-07-2017 JULAIKHAH
4 04-07-2017 WAHYUNI MAULIDAH
5 03-09-2017 PAK MIN
6 08-10-2017 WIWIK MUJIATI
7 10-10-2017 NUR KHASAN
8 01-11-2017 HIMMATUL HASANAH
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Tabel 3.3"!
Sampel Data Nasabah

No No.Rekening Saldo
1 001.12.001145.01 Rp. 1,056,236.05
2 001.12.001148.01 Rp. 369,903.44
3 001.12.001152.01 Rp. 2,168,630.51
4 001.12.001154.01 Rp. 2,715,513.06
5 001.12.001155.01 Rp. 2,639,268.61
6 001.12.001156.01 Rp. 4,625,718.70
7 001.12.001809.01 Rp. 2,787,734.62
8 001.12.001811.01 Rp. 654,983.32
9 001.12.001849.01 Rp. 876,271.11
10 001.12.001584.01 Rp. 666,680.41
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F. Kendala-kendala dalam pelaksanaan tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha

Ideal

Kendala KSPPS Mitra Usaha Ideal Bungah di lapangan yakni bank-bank

umum yang mengkonversi diri menjadi syariah yang kemudian bergerak

dimikro, mereka lebih memiliki dana yang cukup besar untuk memberikan

insentif-insentif kepada masyarakat dan lebih berani menawarkan pembiayaan

murah. Sedangkan di sini mengelola dana para anggota jadi harus lebih hati-

hati dan bijak dalam menggunakan dana yang dipercayakan kepada kami.

Bank umum yang berlatar belakang konvensional belum tentu kesyariahannya,

karena latar belakang awal mereka yang dari konvensional. Serta kendala

lainnya pada produk tabungan kurban yaitu dengan kurangnya promosi karena

keterbatasan waktu dan minat masyarakat yang sedikit pada produk Tabungan

Kurban tersebut.

bu Eva, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.
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Seperti yang disampaikan pada saat wawancara oleh bapak adib
(kutipan wawancara dengan Kabag Bisnis KSPPS Mitra Usaha Ideal Bungah).

“Yang menjadi kendala di lapangan adalah bank-bank umum yang
mengkonversi diri menjadi syariah yang kemudian bergerak dimikro, mereka
lebih memiliki dana yang cukup besar untuk memberikan insentif-insentif
kepada masyarakat dan lebih berani menawarkan pembiayaan murah,
sedangkan di sini mengelola dana para anggota jadi harus lebih hati-hati dan
bijak dalam menggunakan dana yang dipercayakan kepada kami. Bank umum
yang berlatar belakang konvensional belum tentu kesyariahannya, karena latar
belakang awal mereka yang dari konvensional. Insya Allah KSPPS Mitra
Usaha Ideal lebih syariah karena memang berangkat dari sistem syariah,
sedangkan perbankan umum pada awal berangkat dari sistem konvensional.
Selain itu ditambah dengan kurangnya promosi dan minat nasabah terhadap
tabungan kurban, karena waktu yang digunakan promosi habis untuk kegiatan
pengambilan dana nasabah. Sehingga, untuk promosi tabungan kurban masih
kurang menyeluruh.””>

2 pak Adib, Wawancara, Bungah-Gresik, 06 September 2017.



A.

BAB IV

IMPLEMENTASI AKAD WADI’AHPADA TABUNGAN KURBAN DI

KSPPS MITRA USAHA IDEAL KECAMATAN BUNGAH — GRESIK

Implementasi Tabungan Kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal

Tabungan kurban merupakan kegiatan menabung atau simpanan dengan
prinsip wadi’ah yang merupakan titipan sebagaian hartanya pada suatu
lembaga yang diperuntukkan untuk pembelian hewan kurban. Aplikasi serta
prosedur tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal sama halnya dengan
tabungan umum, hanya saja pada tabungan kurban ada secara individu
ataupun kelompok dengan setoran berdasarkan paket harian, mingguan
ataupun bulanan serta pengambilan dan penarikan hanya bisa dilakukan oleh
pemilik rekening dengan membawa buku tabungan dan identitas, jika
berhalangan bisa memberi surat kuasa kepada orang lain dengan
menunjukkan identitas pemilik rekening.

Semisal nasabah A memilih kurban sapi secara individu dengan setoran

harinya sebesar Rp. 58.333, seperti tabel berikut ini.

Kurban Cara Kurban Paket Jumlah Setoran Asumsi
Setoran Harga
Sapi Individu 300 hari 58.333/hari 17.500.000

40 minggu 437.500/minggu
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10 bulan 1.750.000/bulan
Kelompok 300 hari 8.500/hari
7 anggota 40 minggu 62.500/minggu
10 bulan 250.000/bulan
Kambing | Individu 300 hari 8.000/hari 2.400.000
40 minggu 60.000/minggu
10 bulan 240.000/bulan

1. Syarat dan ketentuan pembukaan Tabungan Kurban yakni :

a) Foto Copy KTP/SIM yang masih berlaku

b) Mengisi formulir pembukaan tabungan

c) Setoran awal sesuai paket kurban

d) Bebas administrasi pembukaan tabungan

e) penarikan tabungan bisa dilakukan pada waktu mendekati Idul Adha

2. Alur pembukaan rekening Tabungan Kurban

a) Nasabah datang membawa fotocopy KTP

b) Kemudian dimulai

dengan wawancara dan penjelasan secara

menyeluruh mengenai Tabungan Kurban dari Customer Service

¢) Kemudian nasabah diminta mengisi formulir yang diperlukan

d) Selanjutnya, diproses dan nasabah mendapatkan buku tabungan
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3. Ahli waris dalam tabungan kurban

Ahli waris dalam tabungan kurban merupakan pihak yang akan

bertanggungjawab pada tabungan, jika anggota si penabung telah

meninggal dunia. Adapun prosedur mengenai ahli waris tabungan kurban

di KSPPS Mita Usaha Ideal sebagai berikut:

a.

KSPPS Mita Usaha Ideal memastikan bahwa terhadap ahli waris
(saldo) penabung yang telah meninggal dunia diberi tanda “
KSPPS Mita Usaha Ideal memastikan bahwa pengambilan harta
peninggalan (saldo) oleh ahli waris telah mengikuti hukum yang
berlaku diantaranya:

1) adanya surat kematian dari kantor catatan sipil atau pemerintah
daerah setempat.

2) Adanya surat bukti ahli waris

3) Surat wasiat harus dikonfirmasikan ke kantor pusat secara legal

4) Surat penetapan ahli waris/surat leterangan hak mewaris yang
dikeluarkan oleh pengadilan negeri/agama atau instansi yang
terkait menurut hukum.

5) Bukti diri sebagai ahli waris, apabila telah berkeluarga harus
disertai dengan surat nikah dan apabila belum berkeluarga harus
disertai akta kelahiran yang dibuat oleh kantor catatan
sipil/pejabat pemerintah daerah atau kartu identitas.

6) Apabila ahli waris lebih dari satu orang aka para ahli waris dapat

membuat surat kuasa kepada salah seorang atau lebih ahli waris
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yang dikuasakan untuk mengurus atau diserahkan kembal kepada
pihak ketiga
c. Pastikan bahwa dalam dokumentasi atas pengambilan harta
peninggalan (saldo) oleh ahli waris telah dikelola dengan tertib dan
disimpan pada tempat yang aman.
4. Faktor-faktor penyebab tabungan kurban kurang diminati Nasabah
Jumlah nasabah di Tahun 2017 lebih sedikit dari pada tahun 2016
seperti Tabel 3.3 yang berarti, sedikitnya minat nasabah pada produk
Tabungan Kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal-Bungah.
Adapun faktor-faktor penyebab tabungan kurban kurang diminati
yakni:
a. Tidak bisa diambil sewaktu-waktu
Berdasarkan ketentuan yang tercantum di KSPPS Mita Usaha
Ideal bahwa tabungan kurban tidak bisa diambil sewaktu-waktu,
sehingga masyarakat berfikir suatu saat jika membutuhkan dana cepat
masyarakat tidak bisa mengambil dananya pada tabungan kurban
tersebut. Jadi, hal ini menjadi alasan mengapa masyarakat tidakuntuk
memilih produk tabungan kurban.
b. Kurangnya perhatian terhadap promosi produk tabungan kurban
Yang dimaksud kurangnya perhatian disini adalah ketika para
karyawan KSPPS Mita Usaha Ideal melakukan kegiatan promosi
dilapangan, semisal dipasar, balai desa dan sebagainya. Pada

umumnya dari masyarakat menengah kebawah yang mana mereka
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tidak merespon pada saat kegiatan promosi berlangsung. Sehingga hal
tersebut menjadi faktor penyebab tabungan kurban kurang diminati
masyarakat.

c. SDM (sumber daya manusia)

Faktor pelaksanaan SDM yang kurang profesional dalam
melaksanakan tugasnya adalah kurangnya wawasan dalam bidang
ekonomi syariah khususnya dalam pengetahuan tentang produk
tabungan kurban. Serta sedikitnya jumlah SDM, sehingga produk
tabungan kurban yang dipasarkan kurang meluas. Dan ini menjadi
faktor intern KSPPS Mita Usaha Ideal dalam memasarkan produknya.

d. Tidak semua anggota melakukan kurban setiap menjelang Idul Adha

Setiap umat muslim pasti melaksanakan Ibadah Idul Adha, akan
tetapi tidak semua masyarakat bisa melakukan kurban di hari Idul
Adha tersebut. sehingga masyarakat kurang berminat menyimpan

dananya di produk tabungan kurban itu sendiri.

B. Analisis akad Wadi’ahpada Tabungan Kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal

Akad Wadi’ah merupakan titipan atau simpanan, yaitu titipan murni

dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus
dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.

Tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal Bungah merupakan

simpanan yang dilakukan antara pihak lembaga dengan anggota dengan

pengambilan tidak bisa diambil sewaktu-waktu dan mempunyai jangka
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waktu tertentu yakni simpanan yang diperuntukkan untuk berkurban Dari
segi akad, produk tabungan kurban menggunakan akad wadi’ah yang mana
lembaga dan nasabah berkesepakatan antara kedua belah pihak dalam
pengambilan dana, yakni pada saat menjelang hari raya kurban. Jika dana
untuk berkurban dalam tabungan belum cukup maka tabungan bisa
dilanjutkan ke-tahun berikutnya dan untuk penutupan tabungan nasabah
wajib melampirkan buku tabungan serta membayar administrasi sebesar Rp.
5.000.

Perolehan prosentase bonus tabungan kurban sekisar 60% bagi KSPPS
dan 40% nasabah. Akan tetapi tidak ada ketetapan dalam pemberian bonus
tersebut, jika KSPPS tidak mengalami rugi maksudnya besar biaya dari pada
pendapatan, anggota mendapat bonus sesuai kesepakatan KSPPS dan

anggota.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan tabungan kurban di KSPPS Mitra Usaha Ideal-
Bungah pada dasarnya sama dengan tabungan umum lainnya yakni
harus memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku. Seperti foto copy
KTP/SIM yang masih aktif, mengisi formulir pembukaan tabungan,
setoran awal sesuai paket kurban dan bebas administrasi pembukaan
tabungan.

Selain Tabungan Kurban tidak menjadi produk unggulan dalam
penghimpunan dana (funding), penyebab nasabah yang sedikit
disebabkan dari keterbatasan waktu antara pihak KSPPS dalam
penarikan tabungan kurban dan tabungan umumnya lainya yakni
dalam hal promosi. Sehingga sulit bagi marketing dalam memasarkan
produk tabungan kurban.

Penggunaan akad wadi’ah pada produk tabungan kurban di
KSPPS Mitra Usaha Ideal sendiri merupakan simpanan yang
dilakukan antara KSPPS dengan anggota dengan pengambilan tidak
bisa diambil sewaktu-waktu dan mempunyai jangka waktu tertentu,

yakni menjelang hari raya Idhul Adha. Dan adanya bonus dari
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kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu 60% KSPPS dan 40%

anggota.

B. Saran

1. Perlunya sosialisasi produk tabungan kurban kepada masyarakat.

2. Sebaiknya KSPPS mengadakan pembagian undian hadiah, semisal
dilihat dari banyaknya jumlah saldo nasabah. Jadi dari ide-ide tersebut
akan memotivasi atau nasabah akan tertarik untuk memilih produk
tabungan kurban di KSPPS mitra usaha ideal.

3. Mempererat hubungan antara anggota dan pihak KSPPS Mitra Usaha

Ideal Bungah.
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